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ABSTRAK

Onomatope adalah sistem bahasa berupa kata-kata tiruan bunyi yang ditiru secara tidak langsung dari makhluk
hidup, benda, dan keadaan lingkungan, yang secara simbolis berwujud bunyi ujaran. Onomatope sering menjadi
salah satu daya tarik dalam lagu-lagu anak Jepang. Dengan hadirnya onomatope dalam lagu-lagu anak Jepang
dapat membantu mengekspresikan seluruh situasi atau adegan dan memudahkan dalam penyampaian emosi.

Penelitian ini membahas tentang makna kontekstual onomatope kategori gitaigo dalam lagu-lagu anak Jepang
pada channel YouTube Nyaaon Channeru, menggunakan teori Kubozono dan Yi untuk menganalisis jenis-jenis
onomatope kategori gitaigo dan teori Jinbo untuk menganalisis makna onomatope. Terdapat 3 jenis onomatope
kategori gitaigo dalam penelitian ini, yakni (1) onomatope gitaigo (tiruan tindakan atau keadaan benda) ditemukan
27 data, (2) onomatope giyougo (tiruan yang mengekspresikan pergerakan atau keadaan tingkah laku makhluk
hidup) ditemukan 21 data, (3) onomatope gijougo (tiruan gambaran kondisi psikologis atau keadaaan hati
manusia) ditemukan 4 data. Sementara itu, terdapat 6 makna onomatope kategori gitaigo, yakni (1) mono no ugoki
ditemukan 16 data (2) mono no youtai seishitsu ditemukan 11 data (3) hito no dousa ditemukan 17 data (4) hito no
kenkou joutai ditemukan 1 data (5) hito no karada-teki tokuchou ditemukan 3 data (6) hito no yousu-shinjou
ditemukan 4 data.

Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang digunakan untuk mendeskripsikan makna
kontekstual dari setiap jenis onomatope kategori gitaigo dan makna onomatopenya, teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah teknik simak bebas libat cakap (SLBC) dan teknik dokumentasi, kemudian untuk menganalisis
data penulis menggunakan teknik bagi unsur langsung (BUL).

Penelitian ini menghasilkan temuan bahwa onomatope jenis gitaigo lebih banyak digunakan dalam lagu-lagu
anak Jepang pada channel YouTube Nyaaon Channeru.
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PENDAHULUAN

Onomatope adalah sistem bahasa berupa kata-
kata tiruan bunyi yang ditiru secara tidak langsung
dari makhluk hidup, benda, dan keadaan lingkungan,
yang secara simbolis berwujud bunyi ujaran [2].

Onomatope bahasa Jepang menjadi salah satu
tantangan yang sulit dipelajari bagi pemelajar bahasa
Jepang sebagai bahasa asing [3, 5]. Sulitnya
mempelajari onomatope bagi pemelajar bahasa
Jepang tidak terlepas dari beragamnya jenis
onomatope, serta sulit dalam menyimpulkan dan
memahami artinya. Uosaki [7] mengidentifikasi
faktor-faktor yang menjadi masalah dalam onomatope
bahasa Jepang, yaitu (1) onomatope bahasa Jepang
terdiri dari kategori giongo dan gitaigo, (2) kategori
Giongo (giongo, giseigo) dan kategori gitaigo (gitaigo,

giyougo, gijougo) merupakan satu kesatuan dalam
onomatope bahasa Jepang, (3) giongo dan gitaigo
berkaitan erat dalam penggunaan, struktur, morfologi,
dan sintaksis, (4) sulit menjelaskan makna atau arti
dari setiap jenis onomatope-nya, (5) onomatope
bahasa Jepang sulit untuk diterjemahkan ke dalam
bahasa lain, (6) tidak adanya istilah onomatope
gitaigo (gitaigo, giyougo, gijougo) dalam bahasa
asing selain bahasa Jepang.

Penggunaan onomatope menjadi salah satu
daya tarik dalam lagu yang ditujukan anak-anak.
Kubozono [3] mengemukakan bahwa onomatope
seringkali ditemukan dalam lagu-lagu anak karena
onomatope dapat menjadi elemen yang membantu
mengekspresikan kesuluruhan situasi, memudahkan
dalam penyampaian emosi, sehingga menciptakan
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kesan dramatis pada imajinasi. Lagu-lagu anak Jepang
juga dapat dinikmati oleh orang dewasa khususnya
pelajar asing yang mempelajari bahasa Jepang atau
sekedar ingin mengetahui penggunaan onomatope
bahasa Jepang.

Sulitnya mengetahui arti atau makna dari
setiap jenis onomatope, tentunya menjadi masalah
sekaligus menjadi tantangan tersendiri bagi pemelajar
bahasa Jepang karena satu onomatope dapat memiliki
banyak arti dan tidak adanya kata yang sesuai dalam
bahasa ibu pemelajar bahasa Jepang, sehingga
membuat onomatope menjadi rumit dan sulit untuk
digunakan dalam penyampaian persepsi dan emosi [4,
5]. Dalam hal ini, sebagian onomatope dapat memiliki
makna dasar yang berbeda tergantung dari konteks
penggunaan atau situasi komunikasinya.

Oleh karena itu, lagu-lagu anak Jepang pada
Channel YouTube Nyaaon Channeru bisa menjadi
salah satu alternatif untuk memahami makna
kontekstual dari setiap jenis onomatope Kategori
gitaigo (gitaigo, giyougo dan gijougo).

METODE

Sumber data pada penelitian ini menggunakan
12 lagu anak Jepang pada channel YouTube Nyaaon
Channeru. Pengumpulan data dilakukan
menggunakan metode simak berdasarkan Sudaryanto
[6]. Metode simak merupakan penyimakan terhadap
penggunaan bahasa, baik secara lisan maupun tertulis.
Adapun teknik pengumpulan data yang diterapkan
pada penelitian ini, yaitu teknik simak bebas libat
cakap (SBLC) dan teknik catat berdasarkan
Sudaryanto [6]. Selain itu, penelitian ini juga
menggunakan teknik dokumentasi berdasarkan Afra
[1].

Penelitian ini menggunakan metode dan
teknik analisis data yang dikemukakan oleh
Sudaryanto [6] yaitu metode agih dengan teknik bagi
unsur langsung (BUL). Metode agih adalah metode
yang di mana dalam penelitiannya menjadikan bahasa
yang bersangkutan menjadi alat penentunya.
Sedangkan teknik bagi unsur langsung (BUL)
merupakan teknik yang memecah satuan data
bahasanya menjadi beberapa unsur atau bagian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada penelitian ini penulis menemukan
onomatope kategori gitaigo sebanyak 52 data, yang di
antaranya adalah jenis gitaigo sebanyak 27 data, jenis
giyougo sebanyak 21 data dan jenis gijougo sebanyak
4 data.

1. Onomatope Jenis Gitaigo
Berdasarkan 27 data onomatope jenis

gitaigo yang ditemukan, di antaranya merupakan

16 data makna tiruan pergerakan benda (mono no
ugoki) dan 11 data makna tiruan keadaan benda
(mono no youtai-seishitsu). Berikut adalah salah
satu data onomatope yang merujuk pada tiruan
pergerakan benda.
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One, two, three, four!
Ebi (biyoon)

‘Satu, dua, tiga, empat!’
‘Udang (biyoon)’

Konteks pada data (1) adalah Nyaaon dan
Onpuu bermaksud menjelaskan gambaran dari
tindakan atau pergerakan melompat yang
dilakukan oleh udang.

Pada baris kedua dalam data (1)
ditemukan kata “ Y X — A (biyoon)” yang
memiliki makna dasar ‘sesuatu yang elastis atau
meregang’. Jika dilihat dari analisis konteksnya,
kata “TN X — A (biyoon)” pada data (1) dari
penggalan lirik “ = ¥ [ OV X — A ] (Ebi
(biyoon))” memiliki makna yang sesuai dengan
rujukan makna dasarnya. Hal ini ditandai dengan
pergerakan udang yang meregangkan tubuhnya
dan  kemudian melompat, seperti yang
diilustrasikan pada data (1).

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
onomatope “UN X — A  (biyoon)” pada data (1)
memiliki makna kontekstual ‘pergerakan udang
yang meregang dan melompat’, yang jika dilihat
dari onomatopenya merupakan mono no ugoki,
yakni tiruan yang menggambarkan pergerakan
benda, sehingga termasuk dalam Kklasifikasi
onomatope jenis gitaigo.

2. Onomatope Jenis Giyougo

Berdasarkan 21 data onomatope jenis
giyougo yang ditemukan, di antaranya merupakan
17 data makna tiruan aktivitas manusia (hito no
dousa), 1 data makna tiruan keadaan kesehatan
manusia (hito no kenkou joutai), dan 3 data
makna tiruan keadaan ciri-ciri fisik manusia (hito
no yousu-shinjou). Berikut adalah salah satu data
onomatope yang merujuk pada aktivitas manusia.
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yousu-shinjou) yang ditemukan, berikut adalah
salah satu data onomatope yang merujuk pada
tiruan perasaan manusia.

Penggalan Lirik Lagu
(NC.L-TH.01:18)

Penggalan Lirik Lagu
(NC.L-EKK.00:57)
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Ton ton ton ton tewa ueni (pats)
Kira kira kira kira tewa okao
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Ton ton ton ton tangan di atas (pats)
Kira kira kira kira tangan di wajah

Nipponjinnara daisukisa (kyunkyun)
Hora mukimuki puripuri odorou

Konteks pada data (2) adalah Nyaaon dan
Onpuu mengajak kita untuk bernyanyi sambil
melakukan sebuah permainan tangan dengan
mengetuk-ngetukkan tangan secara bergantian,
mengangkat tangan setinggi-tingginya, kemudian
menempatkannya di wajah.

Pada baris pertama dalam data (2)
ditemukannya kata “/&-> (pats)” yang memiliki
beberapa makna dasar di antaranya adalah:

1) Gerakan ringan atau aktif dalam sebuah
tindakan atau prosedur.

2) Keadaan  menghabiskan uang  secara
berlebihan (boros).

3) Keadaan sesuatu yang berhamburan dan
menyebar dengan cepat.

Jika dilihat dari analisis konteksnya, kata
“IX > (pats)” pada data (2) memiliki makna yang
merujuk pada makna dasar ‘gerakan ringan atau
aktif dalam sebuah tindakan atau prosedur’. Hal
ini ditandai dengan adanya sebuah gerakan ringan,
seperti mengangkat tangan ke atas sesuai arahan
dari Nyaaon dan Onpuu dari penggalan lirik “&

EELE LTI EIZ TIE 5] (ton ton ton
ton tewa ueni (pats)” dalam data (28) tersebut.

Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
onomatope “/X > (pats)” pada data (2) memiliki
makna kontekstual ‘aktivitas fisik mengangkat
tangan mengikuti arahan’ dan berdasarkan makna
onomatopenya merupakan hito no dousa, yakni
tiruan yang menggambarkan aktivitas atau
pergerakan manusia, sehingga termasuk dalam
klasifikasi onomatope jenis giyougo.

Onomatope Jenis Gijougo
Berdasarkan 4 data onomatope jenis

giyougo dengan makna onomatope tiruan
keadaaan hati atau perasaan manusia (hito no

‘Jika kamu orang Jepang, maka akan sangat
menyukainya (kyunkyun)’

‘Lihatlah  mukimuki puripuri ayo menari
bersama!’

Konteks pada data (3) adalah Nyaaon dan
Onpuu mengajak kita untuk ikut menari sambil
berkenalan dengan dua hewan krustasea yang
menjadi konsumsi favorit orang Jepang, yaitu
udang dan kepiting. Meskipun kepiting dan udang
adalah hewan yang memiliki penampilan yang
aneh, tetapi setelah kulitnya dikupas, maka akan
terlihat dagingnya yang begitu empuk dan lembut.
Pada baris pertama dalam data (3)
ditemukannya kata “ = > % = >~ (kyunkyun)”
yang memiliki beberapa makna dasar di antaranya
adalah:
1) Menggambarkan perasaan cinta atau
emosi yang memenuhi hati seseorang.
2) Istilah kata dari “jantung berdebar-
debar”.
Berdasarkan analisis konteksnya, kata
“F 2 % = ¥ (kyunkyun)” pada data (3)
memiliki makna yang merujuk pada makna dasar
‘perasaan cinta atau emosi yang memenuhi hati
seseorang’. Hal ini ditandai dengan adanya
suasana hati, yaitu perasaan cinta dari orang
Jepang yang sangat menyukai udang dan kepiting
untuk dikonsumsi, sesuai pada penggalan lirik
UYWDFALCARDL FnT&Es TFarFa
> 1 (nipponjinnara daisukisa (kyunkyun)”.
Dengan demikian, dapat diketahui bahwa
onomatope “3 = > % = > (kyunkyun)” pada
data (3) memiliki makna kontekstual ‘perasaan
cinta yang memenuhi hati orang Jepang terhadap
udang dan kepiting’ dan berdasarkan makna
onomatopenya merupakan hito no yousu atau hito
no shinjou, yakni tiruan yang menggambarkan
keadaan hati atau emosi manusia, sehingga
termasuk dalam Kklasifikasi onomatope jenis

gijougo.




KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat
diketahui analisis kontekstual dari setiap jenis
onomatope kategori gitaigo dan makna onomatopenya
sebagai berikut:

1. Onomatope yang paling banyak ditemukan
dalam lagu-lagu anak Jepang pada channel
YouTube Nyaaon Channeru adalah jenis
onomatope gitaigo yang merujuk pada
pergerakan dan keadaan benda. Ini sejalan
dengan konten-konten yang dihadirkan pada
channel YouTube Nyaaon Channeru di mana
terdapat banyak gambaran pergerakan-
pergerakan dan keadaan benda yang
memperkuat daya tarik visual dan membantu
dalam memahami lagu-lagu yang dibawakan
Nyaaon dan Onpuu.

2. Makna onomatope Yyang paling banyak
ditemukan dalam lagu-lagu anak Jepang pada
channel YouTube Nyaaon Channeru adalah
makna tiruan aktivitas manusia atau hito no
dousa. Ini sejalan dengan konten-konten yang
dihadirkan pada channel YouTube Nyaaon
Channeru yang sering-kali menggabungkan
lagu-lagu anak Jepang dengan aktivitas fisik
yang ekspresif, komunikatif, yang dikemas
menarik dan menyenangkan.

3. Di dalam lagu-lagu anak Jepang pada channel
YouTube Nyaaon Channeru, ditemukan data
onomatope dengan simbol bunyi yang sama,
tetapi memiliki makna atau fungsi kontekstual
yang berbeda
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